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Abstract
This study aims to determine the level of substitution of Bothriochloa pertusa grass with water spinach on
dry matter digestibility, organic matter digestibility, energy value and metabolized energy in vitro. This study
used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments given were
P0= Bothriochloa pertusa grass 60% + Leucaena 40%, P1= Bothriochloa pertusa grass 45% + Leucaena 40%
+ Water spinach 15%, P2= Bothriochloa pertusa grass 30% + Leucaena 40% + Water spinach 30%, P3 =
Bothriochloa pertusa grass 15% + Leucaena 40% + Water spinach 45%. The variables measured were dry
matter digestibility, organic matter digestibility, energy value and metabolized energy. The data obtained
were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and analyzed using Duncan's multiple range test. Mean
KcBK PO: 46.25 + 1.24, P1: 50.93 * 3.68, P2: 53.33 + 3.32, P3 64.77 + 3.44, KcBO P0: 37.80 + 1, 12, P1:
42.48+4.95, P2: 44.73+1.95, P3: 56.90+4.20, DE P0: 7.68+158, P1: 8.23+803, P2: 8.55+302, P3: 10.55+598,
ME PO: 6.29+130, P1: 6.75£659, P2: 7.01+£247, P3: 8.65+491. The results of the statistical analysis showed
that the treatment had a significant effect (P<0.05) on dry matter digestibility, organic matter digestibility,
energy value and metabolized energy in vitro. It was concluded that the effect of the level of substitution of
Bothriochloa pertusa or the combination of Bothriochloa pertusa and water spinach increased dry matter
digestibility, organic matter digestibility, energy value and energy value metabolized to energy value in vitro.

Keywords: Bothriochloa pertusa, digestibility of dry matter, digestibility of organic matter, energy value,
metabolic energy, watercress.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level substitusi rumput Bothriochloa pertusa dengan kangkung
terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, nilai energi dan energi termetabolisme secara in
vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun
perlakuan yang diberikan adalah PO= Rumput Bothriochloa pertusa 60% + Lamtoro 40%, P1= Rumput
Bothriochloa pertusa 45%+ Lamtoro 40% + Kangkung 15%, P2= Rumput Bothriochloa pertusa 30% +
Lamtoro 40% + Kangkung 30%, P3= Rumput Bothriochloa pertusa 15% + Lamtoro 40% + Kangkung 45%.
Variabel yang diukur adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, nilai energi dan energi
termetabolisme. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variens (ANOVA) dan dianalisis
menggunakan uji jarak berganda Duncan. Rataan KcBK P0: 46,25+1,24, P1: 50,93+3,68, P2: 53,33+3,32, P3
64,77+3,44, KcBO P0: 37,80+1,12, P1: 42,48+4,95, P2: 44,73+1,95, P3: 56,90+4,20, DE P0: 7,68+158, P1:
8,23+803, P2: 8,55+302, P3: 10,55+598, ME P0: 6,29+130, P1: 6,75£659, P2: 7,01+247, P3: 8,65+491. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan
kering, kecernaan bahan organik, nilai energi dan energi termetabolisme secara in vitro. Disimpulkan bahwa
pengaruh level substitusi rumput Bothriochloa pertusa atau kombinasi rumput Bothriochloa pertusa dengan
kangkung meningkatkan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, nilai energi dan energi
termetabolisme terhadap nilai energi secara in vitro.

Kata kunci : Bothriochloa pertusa, energi termetabolisme, kangkung, kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik, nilai energi
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PENDAHULUAN

Faktor penentu utama yang dapat
menyebabkan  rendahnya  produktivitas
ternak didaerah lahan kering yaitu kurangnya
ketersediaan pakan. Salah satunya yaitu Nusa
Tenggara Timur (NTT) produktivitas ternak
sangatlah rendah, dikarenakan ternak banyak
mengonsumsi hijauan serat kasar yang lebih
tinggi akan tetapi kandungan protein kasarnya
rendah. Kualitas hijauan rendah pada musim
kemarau diakibatkan karena kekeringan.

Salah satu hijauan yang tahan akan
kekeringan yaitu rumput Bothriochloa
pertusa. Bothriochloa pertusa merupakan
salah satu jenis rumput lapangan yang ada di
Nusa Tenggara Timur (NTT), jenis rumput ini
merupakan salah satu spesies rumput lokal
padang
penggembalaan di lahan kering. Hal ini

yang  tumbuh  mendominasi
dikarenakan rumput ini memiliki keunggulan
seperti mempunyai pola pertumbuhan
“shooting growth” yang tinggi, cukup tahan
terhadap kekeringan khususnya pada daerah
lahan kering dan paling kompetitif pada
tanah-tanah yang rendah akan unsur hara
hingga pada lahan dengan  kadar
kesuburannya cukup. Bahkan jenis rumput ini
dapat bertahan hidup pada habitat yang
kering misalnya pada pinggiran jalan dan
kebakaran jangka pendek (Jelantik dkk,
2019).

Rumput Bothriochloa pertusa
mempunyai kualitas yang sangat baik
sehingga dapat digunakan sebagai bagian dari
padang penggembalaan dan digembalai secara
kontinyu atau sistem gembala rotasi. Umur
pemotongan dan Kkesuburan tanah sangat
berpengaruh terhadap komposisi kimia
rumput ini.

Pada fase vegetatif daun yang mudah
memiliki kandungan kimia berupa protein
kasar yang tinggi mencapai 12,5% dengan
kecernaan bahan kering mencapai 70%. Akan
tetapi kualitas hijauan rumput ini menurun
dengan bertambahnya umur. Pada fase
generatif dengan bertambahnya umur yang
lebih tua, rumput ini mempunyai rasio batang
dan daun yang tinggi sehingga pada musim

kemarau kandungan kimia protein kasarnya
mungkin hanya 3,15% dengan total
kecernaanya hanya 45% (Jelantik dkk., 2019).
Dengan karaketeristik nutrisi tersebut maka
pemberian rumput ini pada ternak kambing
perlu dikombinasikan dengan leguminosa
seperti daun lamtoro yang mempunyai
kandungan protein kasar yang tinggi. Namun
demikian, pemberian kombinasi Bothriochloa
pertusa berkualitas rendah dan lamtoro
mungkin belum cukup untuk mendukung
pertumbuhan ternak kambing yang optimal
sehingga dibutuhkan sumber hijauan lainnya
yang lebih berkualitas dan dapat digunakan
untuk menggantikan sebagian atau seluruh
rumput yang diberikan kepada ternak
kambing.

Salah satu hijauan yang sangat potensial
digunakan untuk menggantikan rumput
(Ipomea aquaticca).
Terdapat 2 jenis kangkung yakni kangkung

adalah  kangkung

darat dan kangkung air (Sogen dan Oematan,
2009). Sayur kangkung memiliki kandungan
yang kaya dengan mineral mikro yakni Zat
Besi (fe) dan kandungan lainnya seperti
vitamin A dan vitamin C, antioksidan, dan
kalium. Menurut Direktorat Gizi Depkes R.I
dalam Rukmana (1994), sayuran kangkung
mempunyai nilai zat besi sebesar 2,5 mg
dalam 100 g sayuran tersebut, sedangkan
kebutuhan zat besi (Fe) berdasarkan Angka
Kecukupan Gizi (AKG) bagi orang Indonesia
berkisar antara 3-26 mg/hari (Sunita, 2005).
Hijauan kangkung mengandung protein kasar
yang tinggi yaitu mencapai 21,9%. Walaupun
kangkung merupakan tanaman sayuran yang
banyak diperdagangkan untuk konsumsi
manusia, namun di tingkat petani sering
terjadi over-produksi karena pertumbuhan
tanaman ini yang relatif cepat. Kelebihan
tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia

produksi kangkung
termasuk ternak kambing. Hingga saat ini
belum banyak penelitian yang dilaksanakan
untuk mengkaji penggunaan kangkung untuk
menggantikan rumput dalam pakan kambing.
Penelitian kangkung dilaporkan pada kelinci
(Chat et al, 2005). Penggantian rumput
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dengan  kangkung meningkatkan laju
pertumbuhan hingga 25% .

Kandungan protein kasar yang lebih
tinggi  dibandingkan

dengan  rumput,

diharapkan dapat meningkatkan
perkembangan dan pertumbuhan mikroba
rumen karena terpenuhinya kebutuhan
nitrogen. Protein kasar didegradasi di dalam
rumen menjadi peptide, asam amino dan
ammonia yang dapat digunakan oleh mikroba
untuk sintesis protein tubuhnya. Peningkatan
populasi dan aktivitas mikroba tersebut
selanjutnya  diharapkan  akan  dapat
meningkatkan laju fermentasi pakan di dalam
rumen, dengan demikian kecernaan bahan
kering dan bahan organik serta nilai energinya
meningkat.  Perubahan-perubahan  yang
terjadi akibat penggantian rumput dengan
hijauan kangkong dapat dievaluasi secara in
vitro. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh level substitusi rumput
Bothriochloa pertusa, dengan kangkung
terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan
bahan organik, nilai energi dan energi

termetabolisme secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium kimia Pakan, Prodi Peternakan
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Undana, selama 2 bulan 2 minggu terdiri dari
periode persiapan pakan dan inkubasi in vitro
serta analisis kimia residu.

Bahan Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari rumput: Botriochloa
pertusa, lamtoro, dan kangkung sementara
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peralatan untuk fermentasi secara in
vitro seperti tabung gelas, water bath dan
peralatan analisis sampel.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang dicoba adalah:
P0: 60% Rumput Botrhriochloa pertusa + 40% Lamtoro
P1: 45% Rumput Bothriocloa pertusa + 40% Lamtoro + 15% Kangkung

P2 : 30% Rumput Bothriochloa pertusa + 40% Lamtoro + 30% Kangkung
P3: 15% Rumput Bothriochloa pertusa + 40% Lamtoro + 45% Kangkung

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Perlakuan (%)
Bahan Pakan % Perlakuan

PO P1 P2 P3

Rumput Bothriochloa pertusa 60 45 30 15
Lamtoro 40 40 40 40
Kangkung 0 15 30 45

Prosedur Penelitian

1. Sebelum penelitian dilaksanakan siapkan
rumput Bothriochloa pertusa, kangkung
dan lamtoro.

2. Kangkung dipisahkan dengan dengan
batang dan daun agar proses pengeringan
lebih mudah.

3. Lamtoro dipisahkan dari batangnya dan
hanya bisa diambil daunnya saja.

4. Rumput Bothriochloa pertusa diambil
batang dan daun yang belum terlalu tua.

5. Jemur pakan tersebut dengan
menggunakan tempat pengering masing-
masing, setelah kering angkat sesuai
masing-masing jenis pakan. Dilanjuti
dengan proses mol dari masing-masing
jenis pakan tersebut.

6. Setelah mol ambil sampel dari masing-
masing jenis pakan tersebut untuk
dimasukkan ke Laboratorium Kimia Pakan,
Prodi Peternakan Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana. Untuk
mengetahui komposisi dari masing-masing
pakan tersebut.

Kecernaan in vitro

Sampel yang telah kering tersebut
selanjutnya digiling dengan ukuran *1 mm
dan selanjutnya ditentukan kecernaan bahan
organik secara in vitro mengikuti prosedur
Tilley dan Terry (1963). Tahap pertama,
sampel pakan yang akan diinkubasi sebanyak
0,5 gr dicampur menggunakan larutan buffer
dan cairan rumen sebanyak 50 ml di dalam
water bath dengan suhu berkisar 38-390C
selama 48 jam bersamaan dengan 2 blanko
dan 2 sampel standar. Selama 48 jam tersebut,
sampel pakan akan dilakukan penggoyangan
pada pagi dan sore hari masing-masing selama
5 menit atau sampai pakan terlihat
mengendap pada dasar tabung, tercampur
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dengan baik dengan larutan. Pada akhir tahap
pertama, ditambahkan 5 ml larutan Na2CO3
10% ke setiap tabung dan dicentrifuge pada
2500 rpm selama 15 menit. Pada tahap kedua,
supernantnya dikeluarkan dan ditambahkan
50 ml larutan pepsin-HCL pada setiap tabung
dan diinkubasi lagi selama 48 jam. Pada akhir
tahap kedua ini, setiap tabung kembali
dicentrifuge pada 2500 rpm selama 15 menit.
Endapan yang
dipindahkan ke dalam crucible yang telah
diketahui beratnya dan dimasukkan dalam
oven dengan suhu 1050C selama minimal 20

diperoleh kemudian

jam sebelum kemudian ditimbang dan
dimasukkan dalam tanur untuk diabukan
selama 4 jam pada suhu 6000C (Chemists,
1990).

Variabel yang Diamati
a. Kecernaan Bahan Kering in vitro

(BK sampel)- (BK residu~BK Blanko
BK Blanko

KeBK - )X 100%

b. Kecernaan Bahan Organik in vitro

B0 sampel)- (BO residu-B0 Blanko

Kcpo B3l { ) % 100%
B0 Blanko

c. Nilai Energi

Kandungan  energi  tercerna  dan

metabolisme energi menurut Hvelplund et
al, (1995) diestimasi dengan persamaan
sebagai berikut:

DE (M]/kg DM) = (DCP x 24,237) + (DEE x 34,116) + (DCHO x 17,300)

dimana:

DCP (digested crude protein/ protein kasar tercerna, kg/kg Bahan Kering)
= Kandungan Protein Kasar (kg/kg BK) x Kecernaan Protein Kasar
(proporsi dari BK). Kecernaan Protein Kasar (%) = 93- (300/%PK)

DEE (digested ether extract/lemak kasar tercerna, kg/kg BK) = kandungan
lemak (kg/kg) x kecernaan lemak kasar (proporsi) dari BK) Kecernaan
Lemak (%) = 96-(100/%LK)

DCHO (digested carbohidrate/karbohidrat tercerna, kg/kg BK) = DOM - (DCP
+ DEE)

DOM (digested  organik matter/bahan organik tercerna, kg/kg BK) =
kandungan bahan organik (kg/kg BK) x kecernaan bahan organik
(proporsi) Kecernaan Bahan Organik in vivo (%) = 4,10 + 0,959
(IVOMD, %) (Moller et al, 1989).

d. Energi Termetabolis (Metabolis able
Energi, ME)
Perhitungan energi metabolisme dihitung
berdasarkan rumus (NRC et al., 1976).
Dihitung sebagai ME = 0,82 x DE

Analisis Data
Data yang diperoleh, ditabulasi dan
dihitung kemudian dianalisis ragam/sidik

ragam (Analisis of Varians/ANOVA) sesuai
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan maka
kemudian dianalisis menggunakan Uji Jarak

Berganda Duncan untuk mengetahui

perbedaan antara  perlakuan  dengan

menggunakan bantuan soffware SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Nutrisi Pakan

Komposisi  kimia  pakan dalam
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. Pada
Tabel 2 terlihat bahwa protein kasar
meningkat sejalan dengan penambahan pakan
kangkung dalam pakan. Kandungan protein
kasar lebih tinggi pada pakan perlakuan P3
dibandingkan dengan pakan perlakuan lain.
Pada penelitian ini, pakan tanpa campur
kangkung protein kasarnya sebesar 15,646%
sedangkan pada perlakuan dengan
memberikan pakan kangkung yaitu 16,651%
pada pakan perlakuan P2 dan 17,610% pada
pakan perlakuan P3. Tingginya kadar serat
kasar di dalam pakan akan mengakibatkan
rendahnya palatibilitas, nilai gizi dan daya
cerna terhadap pakan (Winugroho dan
Mariati, 1999). Peningkatan protein kasar
karena penambahan pakan lamtoro, karena
protein kasar pada pakan lamtoro sebesar
28,372%. Kandungan serat kasar yang
semakin tinggi menurunkan kecernaan pakan.
Menurut Despal (2000) bahwa serat kasar
memiliki hubungan yang negatif dengan
kecernaan. Semakin rendah serat kasar, maka
semakin tinggi kecernaan ransum. Semakin
tinggi kandungan serat kasar pada suatu
bahan pakan, maka kecernaan serat kasar
akan semakin rendah.

Tabel 2. Komposisi Nutrisi Pakan

Perlakuan

Zat-zat makanan (%) PO P1 P2 P3
Bahan Kering 91,068 90,130 89,219 87,129
Bahan Organik 91,155 90,708 90,491 90,39
Protein Kasar 15,646 16,651 17,610 19,636
Lemak Kasar 2,977 1,907 2,683 2,807
Serat Kasar 29,985 27,025 25,235 22,998
CHO 72,531 72,150 70,198 67,948
BETN 42,546 45,125 44.963 44,949
Gross Energy 17,356 17,168 17,328 17,472
(M)/ke)

Keterangan : Dianalisis pada Laboratorium Kimia Pakan, Fakultas Peternakan, Perikanan dan
Kelautan Undana (2022).
CHO : Karbohidrat BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
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Adanya penambahan Rumput Bothriochloa
pertusa terjadi penurunan protein kasar
sebesar 15,646%. Konsumsi protein kasar
yang rendah disebabkan oleh konsumsi bahan
kering dan bahan organik dan kandungan
protein pakan yang lebih rendah sehingga
berpengaruh terhadap konsumsi protein
kasar (Suparjo et al., 2011). Kandungan serat
kasar paling tinggi sebesar 29,985% pada
pakan perlakuan tanpa penambahan pakan
kangkung ke dalam suatu bahan pakan. Hal
tersebut di karenakan, serat kasar bahan
pakan berbeda antara pakan kangkung dan
pakan rumput Bothriochloa pertusa yang
digunakan, dengan masing-masing
mengandung serat kasar sebesar 33,905 dan
17,719%. Adanya perubahan serat kasar ini
karena bahan pakan tersebut sebelum
digunakan dilayukan terlebih dahulu, sudah
terjadi perubahan struktur dari bahan pakan
tersebut.

Perlakuan PO dengan kandungan
protein kasar rendah dan serat kasar yang
tinggi berpotensi menghasilkan konsumsi dan
kecernaan rendah. Ketersediaan protein yang
cukup di dalam rumen dapat meningkatkan
populasi dan aktivtas dari mikroba untuk
menghasilkan enzim yang dapat mencerna
bahan pakan.

Kecernaan Bahan Kering

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai rataan
kecernaan bahan kering paling tinggi
diperoleh pada pakan perlakuan P3 yakni
sebesar 64,77%, kemudian diikuti oleh
perlakuan P2 sebesar 53,33%, dan P1 sebesar
50,93%, sedangkan kecernaan bahan kering
terendah diperoleh pada perlakuan PO
sebesar 46,25%. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian pakan kangkung yakni perlakuan
P3 meningkatkan kecernaan bahan kering
secara in vitro. Sommart et al, (2000)
menyatakan bahwa nilai kecernaan bahan
pakan yang tinggi akan menyebabkan
produksi gas yang tinggi. Produksi gas adalah
parameter yang baik untuk untuk
memperkirakan kecernaan, produk
fermentasi, dan sintesis mikroba (Hasanah

dkk. 2018), terlihat pada Tabel 3. Nilai
kecernaan bahan kering dan bahan organik
menurun Kkarena selalu diiringi dengan
menurunnya kandungan bahan kering dan
bahan organik.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Parameter
Perlakuan

Parameter  P( P1 P2 P3 P

KcBK 46,25¢1,24*  5093+3,68%  53,33:3320 64,77+344c 0,001
KcBO 37,801,128 42,48+495%  44,73+195" 56,90:4,20¢ 0,001
DE (MJ/kg) 7,68+158* 8234803 855302  10,55+598 0,001

ME(Mj/kg) 629¢130°  6758650%  7,01:247  8,65:491c 0,001

Keterangan: superskrip ke arah baris berbeda nyata (P<0,05).

(ANOVA)
menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering
pada perlakuan PO-P2-P3 menunjukkan tidak
berbeda nyata (P>0,05). Namun pada
perlakuan P1-P2, P1-P3, P1-PO menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Hal ini

Hasil  analisis ragam

disebabkan tingginya jumlah zat gizi atau
bahan kering yang terdapat pada pakan
kangkung lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan P0-P1-P2. Hal yang menyebabkan
perlakuan P3 cenderung meningkat karena
ada penambahan pakan kangkung, karena
kandungan serat kasar yang ada pada
kangkung relatif rendah sehingga perlu
ditambahkan  pakan  yang  memiliki
kandungan serat kasar yang cukup tinggi
yaitu  dengan
Bothriochloa pertusa. Rumput Bothriochloa

penambahan  rumput

pertusa memiliki kecernaan bahan kering
mencapai  70%. Sedangkan kangkung
memiliki berat kering 84,45%. Dari hasil
penelitian ini nilai kecernaan bahan kering
lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil
penelitian (Samosir, 2019) nilai kecernaan
pakan dan kecernaan protein tertinggi (50%
fermentasi tepung daun kangkung air)
sebesar 74,8-82,6% dan kecernaan protein
56-76% yang menggunakan tepung daun
kangkung air difermentasi dengan Rhyzopus
oligosporus pada pakan benih ikan gurami.
Hasil penelitian Aderao dkk, (2018)
menyatakan bahwa penambahan hijauan
pada daun tanaman menghasilkan kecernaan
bahan kering yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan hijauan kering, (79,5-82,0%).
Penelitian menunjukkan bahwa kangkung
terbukti bisa meningkatkan nilai kecernaan
bahan kering. Pendapat ini didukung oleh
Oktarina et al. (2004) yang menyatakan
bahwa peningkatan kadar protein dalam
pakan akan meningkatkan laju
perkembangbiakan dan populasi mikroba
rumen sehingga kemampuan mencerna
pakan menjadi lebih besar.

Hasi uji (Duncan) menunjukkan bahwa
kecernaan bahan kering tertinggi yang
diperoleh pada penelitian ini adalah terjadi
pada pakan perlakuan P3 (64,77%)
peningkatan kecernaan bahan kering pada
penelitian ini karena menggunakan pakan
kangkung yang memiliki serat yang rendah
dan  protein  kasarnya  tinggi, jika
dibandingkan dengan rumput Bothriochloa
pertusa yang serat kasarnya tinggi. Hasil dari
penelitian ini yaitu penggunaan pakan
kangkung yang sumber serat kasarnya rendah
tidak memberikan pengaruh terhadap
kecernaan bahan kering pakan. Anggorodi
(1994) menyatakan bahwa tinggi rendahnya
kecernaan pakan dipengaruhi oleh suhu
lingkungan, laju perjalanan pakan melalui alat
pencernaan, bentuk fisik, bahan pakan,
komposisi ransum, dan pengaruh terhadap
perbandingan dari zat makanan lain.

Pada tabel 3. Diatas terlihat bahwa nilai
rataan kecernaan bahan organik paling tinggi
adalah dicapai pada perlakuan P3 yakni
sebesar 56,90%, kemudian diikuti oleh
perlakuan P2 sebesar 44,73%, dan diikuti
oleh perlakuan P1 sebesar 42,48%,
sedangkan kecernaan bahan organik yang
terendah dicapai pada perlakuan PO sebesar
37,80%. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian pakan kangkung yakni perlakuan
P3 meningkatkan kecernaan bahan organik
secara in vitro. Hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan dkk. (2020) terlihat bahwa rataan
kandungan bahan organik tertinggi dicapai
pada perlakuan P1 sebesar 95,62% dan
selanjutnya diikuti oleh masing-masing
perlakuan yakni perlakuan P2 sebesar

87,48%, P3 sebesar 85,81% dan yang
terendah terdapat pada perlakuan PO
(Kontrol) sebesar 77,34%, dengan rataan
umum sebesar 86,6%. Tingkat kecernaan
yang diperoleh dalam penelitian ini tergolong
lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil-
hasil penelitian terdahulu. Jelantik (2001)
melaporkan bahwa kecernaan bahan organik
berbagai jenis rumput yang sudah tua
bervariasi antara 26-50%. Peneliti yang sama
juga melaporkan bahwa kecernaan in vitro
leguminosa dan rumput muda pada periode
vegetatif berkisar antara 60-79%.

Hasil analisis ragam  (ANOVA)
menunjukkan bahwa kecernaan bahan
organik pada perlakuan PO-P2-P3 tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05).
Namun pada perlakuan P0-P1, P1-P2, P1-P3
menunjukkan  perbedaan yang nyata
(P>0,05). Nilai kecenaan bahan organik yang
relatif sama antar perlakuan selain
disebabkan oleh komponen bahan organik
dan BETN juga disebabkan oleh kandungan
SK pakan perlakuan yang relatif sama. Hal ini
diduga karena mikroba tidak mampu untuk
mencerna komponen SK yang terkandung
dalam pakan secara optimal pada perlakuan
P0-P2-P3. Kandungan SK dalam pakan
karbohidrat
sebagai sumber energi pada akhirnya dapat

ketersediaan fermentable
meningkatkan kecernaan bahan kering (Bata,
2008). Namun pada perlakuan P1-P2, P1-P3,
P1-PO menunjukkan perbedaan yang nyata
yang disebabkan karena kecernaan bahan
kering pada pakan rumput Bothriochloa
pertusa dengan kangkung yang juga
berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan karena
BO tersebut merupakan bagian dari BK
sebagaimana diketahui, bahwa kandungan
serat kasar bahan  pakan  sangat
mempengaruhi kecernaan degradasi bahan
kering dan bahan organik (Riswandi, 2014).
Pernyataan tersebut didukung oleh Mathius
et al, (2001) yang menyatakan bahwa
banyaknya BK dikonsumsi akan
mempengaruhi besarnya nutrien yang
dicerna, oleh karena itu apabila BK yang
dicerna semakin banyak maka kecernaan BO
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juga meningkat begitu pula sebaliknya. Tinggi
rendahnya nilai kecernaan bahan kering
pakan akan berpengaruh terhadap tingkat
kecernaan bahan organik, (Purnomo, 2006).

Hasil uji lanjut (Duncan) menunjukkan bahwa
kecernaan bahan organik antara perlakuan
yang menggunakan pakan kangkung dengan
perlakuan lainnya yaitu P1: PO, P2 dan P3
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
peningkatan kecernaan bahan organik. Ini
disebabkan karena bahan kering juga
pengaruh  yang  nyata.
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh laju

menunjukkan

pencernaan pakan dan kualitas pakan. Salah
satu sifat limbah organik yang berkualitas
rendah  adalah tingginya
lignoselulosa yang sulit dicerna ruminansia.

kandungan

Tingginya serat kasar dalam pakan
merupakan faktor pembatas lamanya waktu
pencernaan sehingga akan dipengaruhi laju
pada pencernaan dan akhirnya menurunkan
konsumsi pakan. Tinggi rendahnya konsumsi
bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya konsumsi bahan kering Murni
dkk., (2012).

Pada Tabel 3. diatas terlihat bahwa
rataan nilai energi paling tinggi terdapat pada
perlakuan P3 sebesar 10,55% kemudian
diikuti oleh perlakuan P2 sebesar 8,55% dan
diikuti oleh perlakuan P1 sebesar 8,23%.
Sedangkan nilai energi terendah tercapai
pada perlakuan PO sebesar 7,68%, hal ini
membuktikan bahwa pemberian pakan
kangkung mampu meningkatkan nilai energi
secara in vitro. Nilai energi dari suatu bahan
pakan terjadi peningkatan karena adanya
nilai karbohidrat dan protein dari kecernaan
bahan kering. Nilai energi hijauan juga sangat
tergantung pada bahan pakan organik dan
berkaitan erat dengan komposisi tanaman
(Balseca et al,, 2015). Nilai kecernaan energi
dalam penelitian ini lebih rendah jika
dibandingkan hasil penelitian dari Wie Lawa
dkk,, (2020) yang
kecernaan energi berkisar antara 65,74-

mendapatkan nilai

67,21% dengan pemberian tepung bonggol
pisang terfermentasi. Namun hasil ini lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian (Dau,

2020) yang mendapatkan kisaran nilai
kecernaan energi antara 68,89-75,12%,
dengan pemberian pakan berupa silase hasil
tumpang sari sorghum dan Clitoria ternatea
yang ditambahkan konsentrat. Nilai energi
tercerna pada penelitian ini lebih tinggi dari
hasil penelitian Trisnadewi dkk., (2014)
terhadap kambing peranakan etawah (PE)
dengan pemberian ransum mengandung
hijauan dengan level konsentrat berbeda dan
memperoleh rata-rat a energi tercerna
kambing PE sebesar 1031,95 Mcal/kg. Nilai
energi tercerna pada penelitian ini juga lebih
rendah dari penelitian Sianipar dkk. (2005)
terhadap kambing kacang dengan perlakuan
rumput lapangan dan pakan penguat disusun
dari bahan pakan konvensional mengandung
protein kasar 16% dan energi dapat dicerna
atau DE = 2,6 Mkal/kg menghasilkan rataan
energi tercerna sebesar 2024,93 Mkal/kg.
Hasil Analisis of variance (ANOVA)
menunjukkan bahwa nilai energi pada
perlakuan P0-P2, P0O-P3 menunjukkan tidak
berbeda naya (P>0,05. Sedangkan pada P1-
P2, P1-P3, P1-P0 menunjukkan pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap nilai energi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan kangkung dalam bahan pakan
sampai level 56,90% memberikan pengaruh
baiknya terhadap nilai kecernaan bahan
organik dengan pakan yang tidak
memberikan pakan kangkung PO. Dalam hal
ini  menunjukkan bahwa penggunaan
kangkung menggantikan sebagai pakan
rumput Bothriochloa pertusa pada setiap
perlakuan. Hal ini dikarenakan kandungan
energi pakan dan kebutuhan energi pada
penelitian ini telah mencukupi pada
kandungan pakan.

Hasil uji lanjut (Duncan) menunjukkan
bahwa penggunaan rumput Bothriochloa
pertusa dengan kangkung terhadap nilai
energi berpengaruh nyata (P<0,05) sesuai
dengan penambahan pakan kangkung.
Dengan demikian maka kangkung terbukti
bisa meningkatkan nilai kecernaan energi.
Nilai energi tertinggi yang diperoleh pada
penelitian ini adalah pada perlakuan P3
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(10,55%) peningkatan nilai energi pada
penelitian ini terjadi karena pakan perlakuan
P3 protein kasar yang tinggi dan serat kasar
yang rendah. Kecernaan yang tinggi
mencerminkan besarnya sumbangan nutrien
tertentu pada ternak, sementara itu pakan
yang  mempunyai
menunjukan bahwa pakan tersebut kurang

kecernaan rendah

mampu mensuplai nutrien untuk hidup pokok
maupun untuk tujuan produksi ternak. Hasil
pencernaan energi didalam rumen juga
sangat menentukan keberhasilan dan tingkat
pencernaan protein makanan serta sintesis
protein mikroba rumen (Suwandyastuti,
2012). Mikroba rumen menggunakan energi
untuk hidup pokok, teristimewa untuk
melakukan transport aktif.

Rataan nilai energi termetabolis pada
Tabel 3. Dalam penelitian ini dari nilai yang
tertinggi sampai yang terendah P3: 8,65 ME
(M]/kg), P2: 7,01 ME (M]/kg), pada P1: 6,75
ME (M]/kg), PO: 6,29 ME (M]/kg). Hasil
penelitian ini masih dalam kisaran normal jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Van
Soest (1994) total pengeluaran energi dalam
bentuk gas metan pada ternak ruminansia
kurang lebih 5-12% dari total konsumsi gross
energi. Nilai energi metabolis pada penelitian
ini masih lebih rendah jika dibandingkan
dengan hasil penelitian dari Sianipar dkk.,
(2005) terhadap kambing kacang dengan
perlakuan rumput lapangan dan pakan
penguat disusun dari bahan pakan
konvensional mengandung protein kasar 16%
dan energi dapat dicerna atau DE = 2,6
Mkal/kg menghasilkan rataan energi
metabolis 1027,61 Mcal/kg. Faktor yang
mempengaruhi metabolisme energi pakan
pada ternak adalah sifat fisik atau kimia dari
makanan yang mencakup kecernaan,
kecukupan atau keseimbangan zat-zat
makanan dalam bahan makanan yang
digunakan, kandungan protein pakan dan
intensitas fermentasi pakan dalam rumen
(Parakkasi, 1999).

Hasil Analisis of Variance (ANOVA)
menunjukkan bahwa energi termetabolisme
pada perlakuan P0O-P2-P3 menunjukkan tidak

berbeda nyata (P>0,05), akan tetapi pada
perlakuan P1-P2, P1-P3, P1-PO menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Penggunaan
pakan kangkung dan rumput Bothriochloa
pertusa dalam pakan in vitro meningkat
terhadap konsumsi energi termetabolisme.
Hal ini karena penggunaan bahan pakan
kangkung dan rumput Bothriochloa pertusa
sampai dengan level P3 (8,65%) terjadi
peningkatan dalam energi termetabolis,
kenyataannya terjadi karena konsumsi bahan
kering setiap perlakuan berbeda-beda. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Devendra, 1983)
yang menyatakan bahwa konsumsi bahan
kering memiliki hubungan yang erat dengan
konsumsi energi tercerna dan energi
metabolis. Konsumsi pakan pada ternak
memiliki hubungan yang erat dengan
kebutuhan akan energi bila kebutuhan energi
telah terpenuhi maka ternak akan berhenti
mengonsumsi pakan (Cheeke, 2005).

Hasil uji lanjut (Duncan) menunjukkan bahwa
energi termetabolisme yang dihasilkan
dengan menggunakan rumput Bothriochloa
pertusa dengan kangkung berpengaruh nyata
(P<0,05). Hal ini karena rumput Bothriochloa
pertusa bisa menggantikan kangkung, karena
kangkung memiliki protein kasar yang tinggi
dan serat kasar yang rendah. Energi
termetabolis digunakan untuk kepentingan
pemeliharaan jaringan tubuh, untuk produksi
dan berubah menjadi panas atau energi yang
hilang sebagai panas (Tillman et al., 1984).
Energi termetabolisme yang dikonsumsi oleh
ternak merupakan energi dari makanan yang
tersedia untuk metabolisme setelah total
konsumsi energi tercerna (DE) dikurangi
dengan energi yang hilang dalam bentuk gas
dan energi yang hilang dalam bentuk urin
(Parakkasi, 1999).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pengaruh level
substitusi rumput Bothriochloa pertusa atau
kombinasi rumput Bothriochloa pertusa
dapat dengan kangkung meningkatkan
kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
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organik, nilai energi dan energi termetabolis
secara in vitro.
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